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ABSTRACT

Background : Muara Enim Regency is one of the malaria endemic districts in South
Sumatra Province withThe most open material mining locations are in the villages of
Tanjung Agung, Tanjung Lalang and Penyandingan.

Method: This research is descriptive analytic with cross sectional study method.
Sampling technique using purposive sampling in three villages namely Tanjung
Agung, Tanjung Lalang and Penyandingan.

Results: Bivariate analysis showed that there was a relationship between education
(p-value 0.091), knowledge (p-value 0.028), behavior (p-value 0.028), the condition
of the walls of the house (p-value 0.068) and the condition of the floor of the house
(p-value 0.073) with the incidence of malaria in mining workers in Tanjung Agung
District, Muara Enim Regency. The results of multivariate analysis showed that the
most dominant risk factor was knowledge (p-value 0.039) and prevalence ratio (PR)
0.1.

Conclusion: Knowledge is the dominant risk factor for the incidence of malaria in
mining workers in Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. For this reason, it
IS necessary to carry out preventive and promotive efforts on the mining population
regarding awareness and understanding of malaria prevention as a malaria
elimination step.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten endemis
malaria di Propinsi Sumatera Selatan dengan lokasi pertambangan material terbuka
yang paling banyak terdapat di Desa Tanjung Agung, Tanjung Lalang dan
Penyandingan.

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif analitik dengan metode cross sectional
study. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling pada tiga Desa
yaitu Desa Tanjung Agung, Tanjung Lalang dan Penyandingan.

Hasil: Analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pendidikan (p-
value 0,091), pengetahuan (p-value 0,028), perilaku (p-value 0,028), kondisi dinding
rumah (p-value 0,068) dan kondisi lantai rumah (p-value 0,073) dengan kejadian
malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.
Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor risiko yang paling dominan
yakni pengetahuan dengan (p-value 0,039) dan rasio prevalensi (PR) 0,1.

Kesimpulan: Pengetahuan merupakan faktor risiko dominan terhadap kejadian
malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.
Untuk itu perlu dilakukannya upaya preventif dan promotif pada populasi
pertambangan mengenai kesadaran dan pemahaman tentang pencegahan malaria
sebagai langkah eliminasi malaria.
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Kepustakaan : 83 (2008-2022)

viii
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia dan hidayah-Nya terhadap
penyusunan tesis dengan judul “Determinan Kejadian Malaria Pada Pekerja
Tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim” ini dapat
diselesaikan. Tesis ini merupakan salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan
Program Magister pada Program Studi Magister IImu Kesehatan Masyarakat di
Universitas Sriwijaya, Palembang. Tesis ini ditulis berdasarkan hasil penelitian
dengan judul yang sama yang mengkaji tentang kejadian malaria pada pekerja
tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.

Pelaksanaan penelitian, proses penelitian, dan penyelesaian tesis ini dapat
berjalan dengan baik karena adanya dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
perkenankan penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. Anis Saggaf, M.S.C.E selaku Rektor Universitas Sriwijaya

2. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M selaku Dekan Fakultas Kesehatan

Masyarakat

3. Dr. Rostika Flora, S.Kep., M.Kes selaku Ketua Program Studi S2 Iimu
Kesehatan Masyarakat
Dr. rer. med. H. Hamzah Hasyim, S.K.M., M.K.M selaku Pembimbing |
Dr. Novrikasari, S.K.M., M.Kes selaku Pembimbing Il
Prof. Dr. Yuanita Windusari, S.Si., M.Si selaku Penguiji |
Prof. Dr. Chairil Anwar, DAP&E., Sp.ParK., Ph.D selaku Penguiji Il
Dr. Rico Januar Sitorus, SKM., M.Kes (Epid) selaku Penguiji I11

© o N o 0 &

Segenap dosen pengajar di Program Studi S2 llmu Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmunya.
10. Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim yang telah memberikan izin
untuk dilakukan penelitian.
11. Kedua orangtua Papa Najamuddin, S.E dan Mama Sri Maiyulti, S.Pd
yang selalu memberikan doa dan dukungan moral material dan semangat
IX
Universitas Sriwijaya



yang luar biasa di masa kuliah S2 llmu Kesehatan Masyarakat dan
Khususnya pembuatan tesis ini.

12. Kakak tercinta Yona Wia Sartika Sari, S.Tr.Keb., M.K.M yang
memberikan dukungan tenaga, waktu, dan pikiran sebagai mentor dalam
penyelesaian tesis ini.

13. Teman-teman seperjuangan mahasiswa S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya terkhusus Wita Citra Dewi, S.K.M., M.K.M yang
selalu mendukung dan memberi semangat untuk lulus bersama sehingga
penulis termotivasi untuk segera menyelesaikan tesis ini.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih mempunyai kekurangan. Namun

demikian, penulis tetap berharap kiranya tesis ini bisa memberi manfaat bagi penulis

sendiri maupun bagi pihak lain.

Palembang, Oktober 2022

Penulis

Universitas Sriwijaya



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 7 April 1998 di Palembang. Putri dari Bapak
Najamuddin dan Ibu Sri Maiyulti yang merupakan anak kedua dari dua bersaudara.

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 170 Palembang pada
tahun 2010. Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 17 Palembang tahun 2013,
Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Palembang tahun 2016. Pada tahun 2016
melanjutkan pendidikan Diploma Il Fisioterapi di STIKes Muhammadiyah
Palembang dan tamat tahun 2019. Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan
S1 Fisioterapi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dan tamat tahun 2021.

Pada tahun 2021 penulis tercatat sebagai mahasiswa pada Program
Pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat, Jurusan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) Universitas Sriwijaya.

Xi
Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman

COVER ..ot e e e e e s e e e e e e e s a e e e e e a i
L Y N Y N AN 1 5 1 I
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ii
HALAMAN PERSETUJIUAN ....ooiiie ettt e e \Y,
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS ... v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ........cccccceeiivine, Vi
A B S T R A CT e e a e e e e e vii
AB ST R AK .. e a e e e viii
KATA PENGANTAR ..ot e e et e e e e e e e s ennanees iX
RIWAYAT HIDUP ..ot ssssassssssnnsnssnnnsnssnnnnes Xi
DAFTAR ISH .. e e e e e e ar e e e e e e a e Xii
DAFTAR TABEL ..ot sssssssssssnnsssnnnnnnsnnnes XV
DAFTAR GAMBAR. ...t e a e e e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..o nssssssssssnssssnssssnnsnnnnnnnnes XVii
DAFTAR ISTILAH, SINGKATAN ..ot xviii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1, Latar BelaKang .........coooiiiiiiiie e 1

1.2. RUMUSaN Masalah ...........ccoiiiiiiiiiiii e 3

1.3. Tujuan Penelitian .........ccooiiiiiiiiie e 3

1.3.1 TUJUAN UMUM oo 3

1.3.2. TUJUAN KNUSUS......coviieiiieeciiee e 4

1.4. Manfaat Penelitian ..........cccooioiiiiiie i 5

1.4.1. Bagi PENeliti.....c.ccoiieeiiic e 5

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat...............ccccceevevveeiivnnennnnn. 5

1.4.3. Bagi Masyarakat...............cccouveeiireiiiie e 5

1.4.4. Bagi Instansi Terkait...........cccccoovveiiiie i 5

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 6
2.1 MAIAEIA. ... 6

2.1.1. Definisi Malaria..........ccooveiveiiieiiieiiesie s 6

2.1.2. Gejala Malaria..........ccceeevieeiiiieie e 6

2.1.3. Masa INKUDAST ......cocveeiiieiieiiie e 7

2.1.4, ELIOIOQi. ...eee i 7

2.1.5. DIAQNOSIS. ...c.vveeeiiie ettt 8

2.1.6. Epidemiologi Malaria...........cccccccovveiiiieiiic e 8

2.1.7. Cara PenUIAran ..........ccccveiieiiieiiie e 9

2.1.8. Siklus Hidup Nyamuk Malaria (Vektor) .........coccveeviiinveeiinnnnn. 9

xii
Universitas Sriwijaya



BAB 111

BAB IV

2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Malaria....................... 12

2.2.1. Faktor Karakteristik INdiVidu............ccoeiiiieiiieiniieeiiiee s 12
2.2.2. Faktor LiNgKUNGAN .....ccviiiiiiiieiieciesee e 14
2.3. Pertambangan. ..o 15
2.3.1. Pengertian Pertambangan............cccooveriienieiiiesiiene e 15
2.3.2. Dampak Pertambangan .............cccceviveiiieniieniee e 15
2.4, KerangKa TEOM .....eoiueeiiieiie ettt 17
2.5. Kerangka KONSEP .......eeiiieiiiiiieitiesiee et 18
2.6. Penelitian Terdahulu ...........ccovv e 19
2.7. Hipotesis Penelitian............ccoooiiiiiiiii e 22
METODOLOGI PENELITIAN ....ooiiiiie e 23
3.1, JeniS Penelitian........ccuveiiiie et 23
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian...........c.coooeiieiiiiiiiiiie e 23
3.2.1. Tempat Penelitian .........ccveiiiiiieiiieiie e 23
3.2.2. WakKtu Penelitian ...........cccoveeiiieeiiee e 23
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian ............cccovvieiiiiiiiiiii e 23
3.3.1. Populasi PENEIILIAN .......cuveiiiiiiieiiiesiece e 23
3.3.2. Sampel Penelitian ..........ccvevviiiieiiie e 23
3.3.3. Perkiraan Besar Sampel Penelitian...........c.cccooveviiiiieniinnnn. 24
3.3.4. Teknik Pengambilan Sampel .........ccccoooveiiiieiiiie e, 25
3.4. Variabel PENeTIAN .......cccvoiiiiiiiiiee e 26
3.5. Definisi Operasional.............ccoveviieiiiiee i 26
3.6. Jenis, Cara, Alat dan Pengelolaan Data..............cccccveeviveeiineeiiieecnen. 27
3.6.1. JBNIS DAL ... .eeieieiieiiie st 27
3.6.2. Cara Pengumpulan Data ...........ccccccvveiiieeiiiee e 28
3.6.3. Alat Pengumpulan Data............cccccvveviiieiiiee e 28
3.6.4. Validitas dan Reliabilitas ............cccovviiiieiiiniicicc e 28
3.6.5. Pengelolaan Data...........ccccvveeiiieeiiiec s 29
3.7. Analisis Data dan Penyajian Data............cccccovvveiiieeiiiee e 30
BT L UNIVAMIAL et 30
37,2, BIVAAL. ..ottt 30
3.7.3. MURIVANIAL. ... 31
3.8. Penyajian Data.........cccccoiiiieiiie et 32
3.9, AU PENEIITIAN ..t 33
HASIL PENELITIAN L..ooiii s 34
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........cccoooveviinniniiinniieiie s, 34
4.2. Gambaran Desa di Kecamatan Tanjung AguNg .........ccccvveevveeeiveeenne, 35
4.3. HaSil PENEILIAN ......ooiieiiiic e 36
4.4, ANALISIS UNIVANIAL ......veeiiiiiieciceie e 37
4.4.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Individu...............cccovennnen. 37
4.4.2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan..............ccccooeveeiieecciieceen. 37
4.4.3. Distribusi FreKuensi SIKap ........ccovveeiiiieieeiiiiince e 38
xiii

Universitas Sriwijaya



4.4.4. Distribusi Frekuensi PerilaKu .........coooeveevioiiieeceeee, 39

4.4.5. Distribusi Frekuensi Kondisi Rumah ............ccccooiiiininn. 40

4.5. ANALISIS BIVANIAL.......ceiiiiiiiiieiiee e 40

4.5.1. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kejadian Malaria...... 41

4.5.2. Hubungan antara Pendidikan dengan Kejadian Malaria .......... 41

4.5.3. Hubungan antara Pengetahuan dengan Kejadian Malaria......... 42

4.5.4. Hubungan antara Sikap dengan Kejadian Malaria.................... 42

4.5.5. Hubungan antara Perilaku dengan Kejadian Malaria................ 43

4.5.6. Hubungan antara Dinding Rumah dengan Kejadian Malaria ... 43

4.5.7. Hubungan antara Lantai Rumah dengan Kejadian Malaria...... 44

4.6. ANalisis MURIVArIaL............ccoiiiiiiii e 44

4.6.1. Pemilihan Variabel Kandidat Multivariat................ccccooeeieenn 45

4.7. Pembahasan Hasil Penelitian ..o 48

4.7.1. Karakteristik ReSponden..........cccooeiieiic e 48

4.7.2. Pengetahuan dengan Kejadian Malaria .............cccccovviiiennnn. 50

4.7.3. Sikap dengan Kejadian Malaria ...........c.cccoooviiiniiiiiniiiennnn 51

4.7.4. Perilaku dengan Kejadian Malaria ............cccoooveniiiineinennnn 52

4.7.5. Kondisi Dinding Rumah dengan Kejadian Malaria ................. 53

4.7.6. Kondisi Lantai Rumah dengan Kejadian Malaria ................... 55

4.7.7. Faktor Dominan yang Mempengaruhi Kejadian Malaria......... 56

4.8. Keterbatasan Penelitian ...........ccovvviiiiiiiiiie e 57

BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN .....ccoiiiiiiiiiiie et 58
5.1, KeSIMPUIAN ..o 58

O.2 SANAN ..ottt 59
DAFTAR PUSTAKA ettt 62
LAMPIRAN ..ottt et 68

Xiv

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Nomor Judul Halaman
2.1 Penelitian TerdanUIU ..........ccoveeiiiiieic e e 19
3.1 Hasil Perhitungan Besaran Sampel ..o 24
3.2 Jumlah Sampel PENEIITIAN. .........ccoviiieiiie s 26
3.3 DefiniSi OPErasioNal............coouieiiiiiieiiiesie s 26
4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik INAiVIdU ...........cccooevveiivesiie e 37
4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan.............cccoiiiiiiiieiiicneee e 37
4.3 Distribusi Jawaban Pertanyaan Kuisioner Bagian Pengetahuan ........................ 38
4.4 Distribusi FreKUNST STKAP ........oeiiiiiiiiiieiieece e 38
4.5 Distribusi Jawaban Pertanyaan Kuisioner Bagian SiKap ..........cccccevieiiiennenne. 38
4.6 Distribusi FreKuensi Perilaku ...........cccvieiiriiiireiine e see e 39
4.7 Distribusi Jawaban Pertanyaan Kuisioner Bagian Perilaku .............c.cccoooennee. 39
4.8 Distribusi Frekuensi Kondisi RUMaN ... 40
4.9 Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kejadian Malaria ............c..ccccceevvenne 41
4.10 Hubungan antara Pendidikan dengan Kejadian Malaria...............ccccccocvvevnnnnn 41
4.11 Hubungan antara Pengetahuan dengan Kejadian Malaria.............c.ccccocvevvennn 42
4.12 Hubungan antara Sikap dengan Kejadian Malaria...............cccccceeviveeiiiveeiinnnnnn 42
4.13 Hubungan antara Perilaku dengan Kejadian Malaria..............c..ccccoceevvveeinnnnnn 43
4.14 Hubungan antara Kondisi Dinding Rumah dengan Kejadian Malaria.............. 43
4.15 Hubungan antara Kondisi Lantai Rumah dengan Kejadian Malaria ................ 44
4.16 SeleKSI BIVAITAL ......c.veiiiiiiiie e 45
A.17 MOUEIAWAL ... 46
4.18 Model Kedua Variabel Lantai Rumah Dikeluarkan .........c.ccccccoovviiiiiinnnnnne, 46
4.19 Model Ketiga Variabel Dinding Rumah Dikeluarkan ...............cccccooviieeinnnnn. 46
4.20 Model Keempat Variabel Pendidikan Dikeluarkan ...............cccccoovveeiiiecinnnnn, 47
4.21 Model Kelima Variabel Perilaku Dikeluarkan .............ccccoooiiiiiiiiniiiiinienn, 47
4.22 MOTEI TEFAKNIK ... 47
XV

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Halaman

2.1 Siklus Hidup Plasmodium dalam tubuh nyamuk dan manusia .............c..c.c.c..... 12

2.2 KerangKa TEOM .....eoiuiieiieiiie sttt 17

2.3 Kerangka KONSEP .......ieuiiiiieiiie ettt 18

3.1 Bagan Alur PENEHTIAN .......c.eviiiiiiiiiee e 33

4.1 Wilayah Kabupaten Muara ENim...........cccooiiiiiiiiniie e 34
XVi

Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Halaman
12 Lembar BIMDINGAN ....c..oooiiiiiiiiie e 69
P [ 1 {01 4070 @0 0 7=] o PRSP 73
R T U] 0] T OSSPSR 75
4 : Surat I1zin Penelitian Kesbangpol............cooiiiiiiiiiii e 81
5 : Surat Izin Penelitian Dinkes Muara ENiM...........ccccooiiiinicicce 83
6 : Survey AWal Penelitian..........ooviiiiiiiiiiiiiie e 84
7 : Output Validitas dan Reliabilitas............ccooveiiiiiiii 85
8 1 Output Hasil PENEHTIAN .....ccuviiiieiiiee s 88
O - DOKUMENTASI ...t eiieeeeieeeesiee e eiteaeste e s tee e et e e et e e e a e e st aeesntaeesnneeennnaeeaneeas 99
Xvii

Universitas Sriwijaya



WHO
PETI
SIDAK
E-SISMAL
P VALUE
PR

Cl

LLIN
ACT
BUMN
APD

DAFTAR ISTILAH, SINGKATAN

World Health Organization
Pertambangan Tanpa Izin

Inspeksi Mendadak

Elektronik Sistem Informasi Surveilans Malaria
Nilai Probabilitas

Prevalence Ratio

Confidence Interval

Long-Lasting Insecticide-treated Nets
Artemisinin Based Combination Therapy
Badan Usaha Milik Negara

Alat Pelindung Diri

XViil

Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

World Malaria Report 2015 menyebutkan bahwa malaria telah menyerang
106 negara di dunia. Menurut World Health Organization (WHO) sebagian besar
kasus pada tahun 2015 berada di wilayah Afrika sebanyak (90%) kasus, diikuti
oleh wilayah Asia Tenggara sebanyak (7%) kasus dan wilayah Mediterania
Timur sebanyak (2%) kasus (Kemenkes RI, 2016).

Secara global, hampir 85% kasus malaria yang terjadi di sembilan belas
Negara sub-Sahara Afrika-India. Enam negara menyumbang lebih dari setengah
dari semua kasus malaria di seluruh dunia: Nigeria (25%), Republik Demokratik
Kongo (12%), Uganda (5%), dan Pantai Gading, Mozambik dan Niger (masing-
masing 4%). (WHO, 2019).

Data Angka kejadian infeksi malaria banyak didapatkan di daerah
Indonesia Timur yaitu Nusa Tenggara Timur 21%, Papua 17,2 %, dan Jawa
Tengah 9,8% (Depkes RI, 2012). Prevalensi malaria di Indonesia berdasarkan
hasil Riskesdas 2018 menunjukkan angka 0,37%. Prevalensi tertinggi di Papua
dan terendah di Jawa Timur, sedangkan prevalensi malaria di Sumatera Selatan
sebesar 0,24% dan lebih banyak terjadi di pedesaan (Supranelfy & Oktarina,
2021).

Berdasarkan data World Malaria Report 2020 selama lima tahun terakhir
Indonesia telah menunjukkan kemajuan yang mengesankan; menurut estimasi
WHO, kasus malaria di Indonesia menurun dari tahun 2015-2019 sebanyak 1,1
juta menjadi 658.000 (WHO, 2020). Malaria menjadi salah satu indikator
Agenda Nasional 2030 dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau
Sustainable Development Goals (SDGs) untuk mengeliminasi malaria pada tahun

2030 dan capaian eliminasi malaria pada tahun 2025 di Muara Enim.
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Sebagian besar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan merupakan
daerah endemis malaria. Provinsi Sumatera Selatan memiliki angka APl sebesar
0,31 per 1000 penduduk di tahun 2015. Kabupaten Muara Enim merupakan salah
satu kabupaten endemis malaria di Propinsi Sumatera Selatan. Jumlah kasus
klinis malaria di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2015 mencapai 9.382
penderita dan sebanyak 143 positif menderita malaria, APl 0,26 per seribu
penduduk (Budiyanto dkk, 2017).

Penyakit malaria dipengaruhi oleh 4 faktor utama, yaitu lingkungan,
perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Berdasarkan faktor diatas, maka
penulis akan mengkaji beberapa faktor resiko yang berkaitan dengan kejadian
malaria diantaranya faktor lingkungan dan karakteristik individu yang tinggal di
wilayah pertambangan Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.

Muara Enim merupakan wilayah endemis malaria sedang di provinsi
Sumatera Selatan. Berdasarkan karakteristik gambaran geografis di wilayah
Kabupaten Muara Enim yang merupakan daerah persawahan, perkebunan dan
pertambangan, serta adanya beberapa aliran sungai-sungai kecil, sehingga
menjadi daerah yang berpotensi sebagai sebagai tempat perkembangbiakan dan
penyebaran malaria. Selain itu, wilayah tertentu di Muara Enim merupakan
lokasi pertambangan material terbuka dan wilayah yang banyak terdapat hutan,
yaitu Tanjung Enim dan Tanjung Agung. Kondisi ini menjadi faktor lingkungan
yang turut mendukung perkembangbiakan habitat dari nyamuk Anopheles yang
lebih suka di daerah bekas galian tambang terbuka dan hutan tropis, sebagai
tempat perindungannya (Dinkes Kab. Muaraenim 2020).

Batubara Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupaten seperti Muara
Enim, Lahat, dan Musi Banyuasin. Kabupaten Muara Enim merupakan
kabupaten dengan cadangan batu bara terbesar di Sumatera Selatan dengan
jumlah 38 persen dari total cadangan batu bara di Sumatera Selatan. Masing-
masing pertambangan di wilayah tersebut dimiliki oleh perusahaan pemegang,
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu Bara (PKP2B) dan Izin Usaha

Pertambangan (IUP). PT Bukit Asam (PTBA), salah satu perusahaan pemegang
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1.2

1.3

Izin Usaha Pertambangan (IUP) terbesar di Sumatera Selatan (Harahap et al,
2021)

Bedasarkan informasi yang diperoleh dari portal resmi pemerintah
kabupaten muara enim, Kecamatan Tanjung Agung merupakan wilayah yang
paling sering ditemukan tambang rakyat yang diantaranya terdapat 3 Desa yang
menjadi beberapa lokasi penambang batubara tanpa izin (PETI) di Kecamatan
Tanjung Agung Yaitu di Desa Tanjung Lalang dan Desa Penyandingan. Desa ini
menjadi titik yang paling sering dilakukan inspeksi (Sidak) dikarenakan terdapat
banyak lokasi pertambangan ilegal di wilayah tersebut (Diskominfo Kab. Muara
Enim, 2019).

Permasalahan malaria yang terus berkembang terkait masih lemahnya
upaya penurunan angka kejadian malaria seperti keberadaan breeding place
nyamuk anopheles, serta upaya pencegahan melalui pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat untuk mengurangi penularan malaria di lingkungan sekitar
(Lewinsca dkk, 2021).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan diketahui dari penelitian
sebelumnya bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kejadian
malaria pada pekerja tambang sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: Apa saja determinan kejadian malaria pada pekerja tambang di Kecamatan

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis faktor—faktor yang berhubungan dengan kejadian
malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.
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1.3.2 Tujuan Khusus

a.

Menganalisis distribusi frekuensi karaktersitik individu (pendidikan,
jenis kelamin), pengetahuan, sikap, perilaku dan faktor lingkungan di
dalam rumah (kondisi dinding rumah dan kondisi lantai rumah)
dengan kejadian malaria pada pekerja tambang di wilayah
pertambangan Kecamatan Tanjung Agung.

Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kejadian malaria pada
pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung
Agung.

Menganalisis hubungan pendidikan dengan kejadian malaria pada
pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung
Agung.

Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kejadian malaria pada
pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung
Agung.

Menganalisis hubungan sikap dengan kejadian malaria pada pekerja
tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung Agung.
Menganalisis hubungan perilaku dengan kejadian malaria pada
pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung
Agung.

Menganalisis hubungan kondisi dinding rumah dengan kejadian
malaria pada pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan
Tanjung Agung.

Menganalisis hubungan kondisi lantai rumah dengan kejadian
malaria pada pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan
Tanjung Agung.

Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi kejadian malaria
pada pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung

Agung.
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1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

1.4.3

1.4.4

Bagi Peneliti

Menambah pengalaman terutama pada pengujian mengenai faktor yang
yang berhubungan dengan malaria serta meningkatkan pengetahuan dan
wawasan peneliliti tentang epidemiologi terkhusus penyakit malaria serta
faktor yang berpengaruh terhadap kejadian malaria.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Memperkaya khasanah keilmuan khususnya bidang kesehatan masyarakat
serta dapat menjadi referensi dan pustaka mengenai informasi kesehatan
terutama kesehatan masyarakat tentang penyakit malaria yang
diperuntukan bagi seluruh civitas akademika.

Bagi Masyarakat

Sebagai informasi tambahan kepada masyarakat tentang faktor penyebab
malaria, agar nantinya dapat dijadikan sebagai langkah pengendalian dan
pencegahan malaria yang dapat dilakukan masyarakat.

Bagi Instansi Terkait

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk langkah pemecahan
masalah kesehatan terkhusus penyakit malaria sehingga bisa dijadikan
sebagai bahan monitoring dan evaluasi pada program pencegahan

pengendalian penyakit malaria.
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